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ABSTRAK

Rohmah, Faridha Nur, 2024. Kontekstualisasi Penafsiran Tazkiyah Al-Nafs dan Relevansinya
dengan Pendidikan Integratif, Skripsi, Program Studi Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Kediri. Pembimbing (1) Dr. Moh Shofiyul Huda, M. F, M. Ag.
dan (2) Kholila Mukaromah, S. Th. I, M. Hum

Kata Kunci: Kontekstualisasi, Tazkiyah al-Nafs, Pendidikan Integratif, Nilai-nilai Pendidikan

Wacana pengkajian konsep tazkiyah al-nafs dilatarbelakangi oleh adanya kesadaran moral
yang rendah di zaman modern ini. Dalam hal ini, dunia pendidikan disinyalir terdapat indikasi krisis
moral dan spiritual. Sebagaimana contohnya adalah kasus penganiayaan guru oleh murid, bullying,
pergaulan bebas, dan self-harm. Penyebab dari degradasi tersebut adalah: pertama, kurangnya life
model dalam menanamkan moral dan etika; kedua aspek intelektual masih menjadi fokus utama;
ketiga, adanya dikotomi ilmu pengetahuan dan agama. Akibatnya, proses transformasi dan
internalisasi mengenai moral dan spiritual pada setiap aktivitas pembelajaran kurang diperhatikan.
Oleh karenanya perlu adanya perubahan pola pendidikan yang sejalan dengan konsep Q.S. Al-
Bagarah [2]:151 dengan menerapkan proses penyucian jiwa dalam aktivitas pembelajaran. Penyucian
jiwa dalam hal ini lebih mengarah kepada proses individuasi atau muhasabah serta adanya
integralisasi pola pendidikan yakni pembacaan, penyucian, dan pengajaran. Ketiga pola tersebut
saling berkaitan dan memiliki implikasi.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan terhadap dunia pendidikan mengenai
nilai-nilai pendidikan yang ada dalam al-Qur’an yang relevan untuk mewujudkan pendidikan yang
integral dan transenden. Di antara problem akademik yang hendak dipecahkan dalam penelitian ini
adalah: Bagaimana pandangan dasar al-Qur’an mengenai konsep tazkiyah al-nafs?; Bagaimana
kontekstualisasi tazkiyah al-nafs dalam al-Qur’an yang direlevansikan dengan pendidikan integratif?.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kajian kepustakaan (library research) yang
dipaparkan dengan deskriptif-analisis, yaitu dengan menjabarkan ayat-ayat tematik
mengenai konsep tazkiyah al-nafs dalam Al-Qur’an sebagai data primer, serta kitab tafsir
klasik maupun kontemporer, buku, artikel, dan jurnal sebagai data sekunder. Selanjutnya,
menganalisis makna konsep tazkiyah al-nafs dalam al-Qur’an dengan metode tematik-
kontekstual. Metode tersebut digunakan untuk merelevansikan ide moral ayat mengenai
konsep tazkiyah al-nafs yang sejalan dengan pendidikan integratif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, pandangan al-Qur’an terhadap
konsep tazkiyah al-nafs merupakan penyucian lahir batin manusia karena nafs merupakan
manusia seutuhnya, adanya potensi kebaikan dan keburukan maka manusia dituntut untuk
mengarahkan jiwanya pada kebaikan, manifestasi dari upaya penyucian adalah amar ma’ruf
nahy munkar. Kedua, hasil dari analisis menunjukkan bahwa kontekstualisasi tazkiyah al-nafs
mengarah kepada ibadah, muamalah, dan pendidikan. Proses untuk menuju perubahan dilakukan
dengan individuasi dialog yang berguna untuk mendapatkan kesadaran spiritual. Pelajar yang sadar
akan memancarkan akhlak mulia dan berjiwa sosial. Signifikansi dari penafsiran tazkiyah al-nafs
dalam al-Qur’an menunjukkan bahwa konsep tersebut relevan dengan pendidikan integratif yang
bertujuan untuk membangun peradaban.

viii



PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Huruf Transliterasi?
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! Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat IAIN Kediri, Pedoman Penyusunan Karya Tulis
lImiah, IAIN Kediri (Kediri: LPPM IAIN Kediri, 2021), 122-23.



C.

. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang

sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan di atasnya.

5 (sea) : ditulis Ahmadiyah
Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya " nisbah ditulis dobel

hurufnya.

J 2 ditulis dalla
Ta’ Marbiitah

1. Bila dimatikan ditulis “ah”,
dclaa: ditulis jama ah
2. Bila dihidupkan karena berangkai kata lain (sebagai Mudaf), ditulis “at”.

Aldazs - ditulis ni’mat Allah
Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dammabh ditulis u, masing-masing dengan

huruf tunggal.

. Vokal Panjang (madd)

a panjang ditulis a, i panjang ditulis 1, u panjang ditulis @i, masing-masing
dengan coretan di atas huruf a, i, u.
Bunyi Hidup Dobel

Bunyi hidup dobel (diphtong) Arab ditransliterasikan dengan
menggabungkan dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (6 ‘) dan

().

. Kata Sandang Alif + Lam

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf gamariyah maupun diikuti

huruf shamsiyah, huruf al ditulis al-



Aol - gitulis al-Jami ‘ah
danil) - gitulis al-Shivah

. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.
Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan

kalimat ditulis per kata.

b Zeass - ditulis Shaykh al-Isiam
Lain-lain

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(seperti kata ijmak, nash, al-Qur’an, dan hadits), tidak mengikuti pedoman

transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.
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